BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Proses perkembangan dunia usaha yang semakin pesat sekarang ini
menyebabkan terjadinya persaingan pasar yang semakin ketat. Dengan adanya
persaingan pasar ini sebuah organisasi bisnis (perusahaan) dituntut untuk dapat
mengambil langkah-langkah yang tepat agar dapat beradaptasi terhadap perubahan
iklim usaha yang sangat dinamis. seiring perkembangan zaman keberadaan bisnis
sekarang ditengah-tengah masyarakat menjadi semakin penting. Hal ini disebabkan
karena adanya perubahan dalam pola berbelanja masyarakat yang semakin selektif,
selain itu juga karena adanya perubahan cara pandang konsumen terhadap bisnis
ritel itu sendiri. Bisnis ritel yang secara tradisional dipandang sebatas penyedia
barang dan jasa telah berkembang menjadi tidak sekedar tempat berbelanja tetapi
juga tempat rekreasi dan bersosialisasi, sebagai konsekuensinya bisnis ritel yang
semula dikelola secara tradisional berubah menjadi bisnis yang semakin inovatif,
dinamis, dan kompetitif. perubahan gaya hidup masyarakat inilah yang melatar
belakangi hadir dan berkembangnya bisnis. (Suhartanto dan Nuralia, 2001:27).

Pandangan berbasis sumber daya menjanjikan dan memberikan wawasan betapa
pentingnya sumber daya internal dalam upaya mencapai keunggulan bersaing yang
berkelanjutan. persepektif ini menyataan bahwa kinerja perusahaan adalah fungsi
dari keberhasilan seorang pimpinan (manajer) dalam membangun organisasinya
dalam rangka mempertahankan sumber daya yang bernilai langka, sulit ditiru dan
sulit digantikan (Barney, 1991)

Kemampuan perusahaan untuk bertahan hidup di pasar tergantung pada
kemampuan untuk bersaing. Disisi lain, menghadapi persaingan pada saat ini
tentunya perusahaan menetapkan strategi-strategi pemasaran yang nantinya dapat
diterapkan untuk meningkatkan penjualan produk perusahaan. Perusahaan yang
memiliki karyawan dengan kompetensi yang tinggi, akan lebih mampu menyediakan
produk dan layanan yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pelanggan. Oleh
karena itu, perusahaan dengan kompetensi superior dapat memperoleh keunggulan
bersaing yang berkesinambungan dan selanjutnya dapat meningkatkan kinerjanya
(Sukma 2018).

Dalam manajemen strategik, pandangan bahwa sumber daya pada akhirnya
menentukan keberlangsungan organisasi, seperti menang bersaing dan berkembang
disebut dengan RBV (Resource based view) yang merupakan suatu metode untuk
menganalisis dan mengidentifikasikan keunggulan strategis suatu perusahaan
berdasarkan pada tinjauan terhadap kombinasi dari asset, keahlian, kapabilitas, dan
aset tak berwujud. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa penelitian kali ini
mengenai pendekatan RBV (Resources based View) yang digunakan untuk
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mengevalusai strategi bersaing pada setiap perusahaan. Pendekatan tersebut
mencakup sumber daya internal yang dimiliki perusahaan yang menunjukkan bahwa
perusahaan-perusahaan memiliki sumber daya dan kapabilitas yang tidak dimiliki
oleh perusahaan lain dan memberikan nilai berharga bagi perusahaan itu sendiri
(Wahyudi, 1996).

Tujuan dalam mendirikan perusahaan adalah mencari laba semaksimal
mungkin.Keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan itu sanat
dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam memasarkan produknya.
Perusahaan dapat menjual produknya dengan harga yang menguntungkan pada
tingkat kualitas yang diharapkan, akan mampu mengatasi tantangan dari para
pesaing terutama dalam bidang pemasaran. dengan demikian guna menarik
konsumen agar melakukan pembelian maka perusahaan harus bias menerapkan
suatu strategi pemasaran yang tepat sesuai dengan kondisi pasar yang dihadapi.

Pandangan Recource Based View (RBV) berpendapat bahwa sumber daya yang
dimiliki perusahaan jauh lebih penting dari pada struktur industry dalam
memperolen dan mempertahankan keunggulan kompetitif.Pendekatan ini
memandang organisasi sebagai sekumpulan asset dan kapabilitas. Tidak ada dua
perusahaan yang sama karena tiap tiap perusahaan memiliki pengalaman, asset ,
kapabilitas, dan membangun budaya organisasi yang berbeda. Asset dan kapabilitas
perusahaan akan menentukan efisiensi dan efektivitas setiap pekerjaan yang
dilakukan perusahaan. Menurut pendekatan ini , beberapa asset (sumber daya) kunci
tertentu akan memberikan perusahaan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.
Walaupun demikian perusahaan akan berhasil jika memiliki sumber daya yang
paling sesuai dan paling baik untuk usaha dan strateginya.

Menurut pendukung Recource Based View (RBV), jauh lebih layak untuk
mengeksploitasi peluang eksternal menggunakan sumber daya yang ada dengan cara
baru daripada mencoba memperoleh keterampilan baru untuk setiap kesempatan
yang berbeda. Dalam model Recource Based View (RBV), sumber daya diberikan
peran utama dalam membantu perusahaan untuk mencapai kinerja organisasi yang
lebih tinggi. Perkembangan perekonomian semakin berkembang pesat, pesaing
bisnis semakin ketat diberbagai bidang salah satunya dibidang kosmetik.Dengan
majunya diera globalisasi, kosmetik tidaklah menjadi sesuatu yang mewah bahkan
kosmetik menjadi hal yang wajib bagi setiap manusia khususnya kaum
perempuan.Kemajuan pada industry kecantikan diindonesia saat ini menunjukkan
peningkatan. Berdasarkan data kementrian perindustrian (2016), pertumbuhan pasar
industri ini rata-rata mencapai 9,67% pertahun dalam enam tahun terakhir (2009-
2015). Diperkirakan besar pasar (market size) pasar kosmetik sebesar Rp.46,4 triliun
ditahun 2017 ini.



Salah satu sektor peindustrian yang sering disoroti pada kalangan masyarakat
mengenai produknya kerap hubungannya dengan keramahan lingkungan adalah
bisnis produk kosmetik.Bisnis produk kosmetik terus berkembang setiap tahunnya
serta memberikan peluang yang cukup besar bilamana perusahaan-perusahaan
lainnya ingin memasuki sektor industri ini.Dimana menurut Persatuan Kosmetik
Indonesia (Petosmi) dikatakan bahwa omzet penjualan kosmetik tiap bulannya
mencapai Rp. 40 miliar untuk perusahaan besar dengan adanya hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa pemakaian kosmetik di Indonesia cukup besar dan seiring
dengan perkembangan jaman kosmetik menjadi kebutuhan yang harus terpenuhi
dikalangan wanita (Darmadji, 2008).

Perkembangan toko kosmetik Mahesa Jaya Abadi diDenpasar Bali menunjukkan
peningkatan pada tahun 2018 , hal tersebut dilihat dari fenomena banyaknya toko
kosmetik yang tersebar diDenpasar Bali, jejeran toko kosmetikpun disepanjang
JI.bungtomo 5 Denpasar Bali.

Berikut ini tabel 1.1 toko-toko kosmetik yang ada di Denpasar Bali khususnya
JI.bungtomo 5 Denpasar Bali.

Tabel 1.1
Daftar Jumlah Pesaing Toko Kosmetik Mahesa Jaya Abadi Denpasar Bali
Tahun 2014-2018

No | Nama Toko Alamat Toko TAHUN

1 Saza purbaya JI. Ayani utara Denpasar | 2011
Bali

2 Naga mas JI. Penamparan Denpasar | 2014
Bali

3 Uni rama JI. Raya kapal Denpasar | 2012
Bali

4 Kristal JI. Cargo Denpasar Bali 2009

5 Mahesa jaya abadi JI. Bungtomo 5 Denpasar | 2010
Bali

Sumber Data : Toko Mahesa jaya Abadi 2019



1.2 Rumusan Masalah

Berkaca pada kondisi dengan persaingan usaha yang sangat ketat , hal ini
secara langsung menuntut Toko Kosmetik Mahesa Jaya Abadi untuk menerapkan
keunggulan bersaing dalam pengelolaan bisnisnya. Berkaca pada teori RBV
(Resources Based View) sebelumnya, jika keunggulan bersaing dapat ditingkatkan
dengan membangun sumber daya internal perusahaan. Berdasarkan latar belakang
masalah yang telah kita ketahui bahwa Toko Kosmetik ini mempunyai pesaing yang
sangat ketat.

Maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut, “Bagaimana
Penerapan Konsep RBV (Resources based View)untuk Mempertahankan
keunggulan bersaing pada Toko Kosmetik Mahesa Jaya Abadi Denpasar Bali”

1.3 Tujuan masalah dan kegunaan penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Suatu penelitian dibentuk karena adanya tujuan-tujuan tertentu untuk dicapai.
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah : “untuk mengetahui
Penerapan Konsep RBV (Resources based View)dalam Mempertahankan
keunggulan bersaing pada Toko Kosmetik Mahesa Jaya Abadi Denpasar Bali”.
a. Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
1. Bagi toko kosmetik mahesa
Sebagai bahan pertimbangan bagi untuk mengambil kebijaksanaan
dalam rangka mempertahankan keunggulan bersaing.
2. Bagi Pengembangan llmu
a) Sebagai tambahan wacana penerapan konsep Resources-Based View
(RBV) dalam upaya mempertahankan keunggulan bersaing
b) Sebagai referensi ilmiah yang dapatdipergunakan oleh pihak yang
memerlukan untuk bahan pertimbangan guna mempertahankan
keunggulan bersaing.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Manfaat bagi peneliti ini adalah :

a. Manfaat bagi toko kosmetik Mahesa Jaya Abadi
Untuk mengetahui konsep Resources-Based View (RBV) dalam
mempertahankan keunggulan bersaing dan sebagai pertimbangan atau
masukan bagi manajemen toko kosmetik Mahesa dalam membuat kebijakan
dan pengambilan keputusan.

b. Manfaat bagi penulis
Menambahkan  wawasan pengetahuan tentang bagaimana cara
mempertahankan keunggulan bersaing.



